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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN
ADAPTIF SISWA
(Studi pada SiswaKelas X IPA SMA Negeri 2 Metro
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh:

Siwi Purwitasari

Penelitian experimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh guided
discovery learning terhadap kemampuan penalaran adaptif siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X;pa SMA Negeri 2 Metro tahun
pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah 162 siswa dan terdistribusi ke dalam lima
kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas Xipa 2 dan Xipa 3 Yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest
only control grup design. Data penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan
penalaran adaptif berbentuk essay. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh kessimpulan bahwa
guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan penalaran adaptif

siswa.

Kata kunci: guided discovery learning, penalaran adaptif, pengaruh
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat tidak
bisa dipungkiri berdampak pada seluruh lapisan masyarakat. Akibat dampak
tersebut menghadapkan masyarakat pada suatu era global dimana setiap anggota
masyarakat harus mampu bersaing untuk menghadapi persaingan global. Oleh
karenanya, diperlukan suatu tindakan dalam upaya mempersiapakan sumber daya

manusia yang unggul dalalm rangka menghadapi persaingan global.

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mempersigpkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang ada. Sumber
daya yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik untuk mampu menghadapi
berbagal permasalahan yang akan muncul dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter baik
terhadap peserta didik sebagai bagian terpenting dalam mewujudkan kemampuan
suatu bangsa. Sumber daya manusia yang unggul diiringi dengan karakter baik
merupakan harapan pemerintah dan menjadi cita-cita bangsa. Hal tersebut sesuai
dengan UU No. 22 Tahun 2003 BAB Il pasa 3, yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan



bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta tanggung jawab.

Fungs dan tujuan pendidikan dapat dicapai secara menyeluruh apabila proses
pembelgaran yang dilakukan di sekolah terlaksana secara optimal. Proses
pembelgaran di sekolah umum melibatkan empat komponen utama, yaitu peserta
didik, pendidik, lingkungan belgjar dan materi pembelgaran. Keempat komponen
tersebut sangat berpengaruh dalam keberhasilan belgjar peserta didik. Dalam
pembelgaran, peserta didik tidak ditempatkan dalam posis pasif sebagai
penerima materi melainkan peserta didik harus aktif dalam melakukan proses
pembelgaran dan guru hanya sebaga fasilisator agar fungs dan tujuan

pendidikan tercapai.

Pelaksanaan pembelgjaran matematika di sekolah merupakan salah satu upaya
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelgaran dalam pendidikan.
Pentingnya mempelgari matematika tidak lain karena perannya dalam berbagai
kehidupan yang banyak dikomunikasikan atau disampaikan dengan bahasa
matematika. Oleh karena itu, mata pelgaran matematika bisa dikatakan sebagai

bagian terpenting dalam pembelgaran di sekolah.

Pembelgjaran matematika pada dasarnya bertujuan untuk melatih pola pikir dan
pola sikap siswa Kilpatrick, dkk (2001: 5) menyatakan bahwa tujuan
pembelgaran matematika adalah membentuk pola pikir siswa yang dapat diukur

dari kemampuan atau kecakapan yang dimilikinya, yang disebut dengan



kecakapan matematika (mathematical proficiency). Terdapat lima jenis
kompetenss matematika siswa yang perlu dikembangkan dalam pembelgaran
matematika di sekolah, meliputi: pemahaman konsep (conceptual understanding),
kelancaran berprosedural (procedural fluency), kompetens strategis (strategic
competency), penalaran adaptif (adaptif reasoning), dan berkarakter produktif
(produktive disposition). Berdasarkan tujuan pembelgjaran matematika yang telah
dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa pengembangan dan pemanfaatan
kemampuan penalaran adaptif siswa menjadi salah satu tujuan penting dalam
pembelgaran matematika di sekolah yang harus dikuasai siswa untuk dipakai

dalam menyel esaikan suatu permasal ahan.

Menurut Kilpatrick (2001: 129), kemampuan penalaran adaptif merupakan
kemampuan siswa untuk berpikir secara logis mengena hubungan antara konsep
dan situasi. Kemampuan penadaran adaptif melibatkan proses berpikir atau
bernalar secara mendalam ketika menghadapi persoalan matematika. Proses
penalaran ini dinyatakan dengan benar atau valid apabila merupakan hasil dari
pengamatan yang seksama dari berbagai alternatif dan menggunakan pengetahuan
dalam memberikan penjelasan dan pembenaran suatu kesimpulan. Salah satu
manisfestasi dari penalaran adaptif adalah memberikan pembenaran terhadap
proses dan hasil suatu pekerjaan. Pembenaran yang dimaksudkan sebagai naluri
daam memberikan alasan-alasan yang cukup, misanya dalam pembuktian

matematika atau dalam memeriksa kebenaran dari suatu pernyataan matematika.

Telah banyak usaha yang dilakukan terhadap proses pembelgaran matematika di

sekolah, namun masih terlihat belum mengacu pada pengembangan terhadap



kompetensi matematika berupa kemampuan bernalar siswa. Hal ini terlihat dalam
hasil penelitian yang ada dan prestasi belgar dalam bidang matematika yang
didalamnya mengukur kemampuan penalaran sebagai bagian dari kompetensi
matematika. Salah satunya adalah hasil penelitian (PISA) Programme for
International Student Assement pada tahun 2015, performa siswa-siswi Indonesia
masih tergolong rendah dengan rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia
untuk matematika berada di peringkat 63 dari 69 negara yang dievaluasi (OECD,

2016).

Penelitian lain juga dilakukan oleh (TIMSS) Trends in Internasional Mathematics
and Science Sudy pada tahun 2015 menyatakan untuk pertama kali, Indonesia
ikut survei empat tahunan dalam menila kemampuan Matematika dan Sains siswa
kelas IV SD. Selama ini yang diikutkan siswa kelas VI1. Dan Indonesia di urutan
bawah. Skor Matematika 397 poin, menempatkan Indonesia di nhomor 45 dari 50
negara. Hasil TIMSS yang rendah ini dapat disebabkan beberapa faktor. Salah
satu faktor penyebabnya antara lain karena siswa kurang terlatih dalam
menyelesikan soal-soal  kontektual, menuntut penalaran, argumentas dan
kreativitas dalam menyelesaikannya. Karena soal-soal tersebut merupakan
karakteristik soal-soal TIMSS. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
masih rendahnya kemampuan matematika siswa jika dilihat dari skor hasil tes
yang diperoleh dalam penelitian PISA dan TIMSS, sebagai pengukuran terhadap

kompetensi matematika yang didalamnya terdapat kemampuan penal aran siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Metro Pusat, melalui wawancara

guru matematika kelas X IPA menunjukkan penalaran adaptif siswadi sanamasih



cukup rendah. Hal ini dapat terlihat dari siswa yang masih mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada soal-soad matematika khususnya soa yang
penyelesaiannya diharuskan memberikan alasan dari jawaban yang diberikan,
menarik kesimpulan dari pernyataan ataupun membuktikan kebenaran dari suatu
pernyataan. Hal ini yang menyebabkan lemahnya penaaran adaptif siswa,
akibatnya siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik

sehingga hasi| belgjar matematika di sekolah tersebut rendah.

Rendahnya kemampuan penalaran adaptif siswa karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah masih sedikitnya pembelgaran yang terjadi di sekolah
dengan menerapkan kemampuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah
selama proses pembel g aran berlangsung. Pada umumnya guru hanya memberikan
latihan sesuai contoh yang diberikan dan menyelesaikan persoalan matematika
untuk mengukur sebatas di tingkat pemahaman siswa sgja. Jarang atau sedikit
sekali memberikan persoalan matematika yang mengharuskan penggunaan
kemampuan seperti menganalisa, berpikir kritis, dan kreatif sebagai alat untuk

menyel esaikan.

Penyebab lain kemampuan penalaran adaptif siswa masih rendah vyaitu
dikarenakan oleh metode pembelgaran matematika yang dipakai kebanyakan
guru mash menggunakan pendekatan tradisional. Pembelgjaran dengan
pendekatan ini adalah pembelgaran dengan menggunakan metode ceramah dan
ekspositori selama proses pembel gjaran berlangsung. Penggunaan metode tersebut
menjadikan peran guru mendominasi dan siswa hanya pasif menerima informasi

apa sga yang diberikan. Pembelgjaran menggunakan metode ini juga sedikit



sekali menerapkan aktifitas siswa secara optimal sehingga yang terjadi adalah
selain mengakibatkan daya berpikirnya lemah, siswa pun menjadi kurang
memiliki kreatifitas yang tinggi dan berpikir kritis terhadap penyelesaian

persoa an matematika.

Berdasarkan dari persoalan tersebut, maka dikatakan bahwa kemampuan
penaaran adaptif menjadi bagian penting yang harus dikembangkan dan dimiliki
oleh siswa. Yang nantinya akan bermanfaat bagi masa depan siswa saat
melanjutkan studi yang lebih lanjut. Oleh karenaitu, diperlukannya pembelagjaran
matematika untuk dapat mengembangkan dan mengaplikasikan kemampuan
tersebut dalam setiap tahapan proses pembelgarannya. Salah satu alternatif yang
mungkin dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan ini adalah dengan
menerapkan model penemuan terbimbing (guided discovery method) dalam

pembel gjaran matematika.

Model penemuan terbimbing merupakan suatu model pembelgaran yang
menekankan proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban berupa konsep atau prinsip umum terhadap suatu
bahan atau data yang disediakan dengan bimbingan guru. Model ini memberikan
keleluasaan bagi siswa untuk melakukan penyelidikan dan menarik suatu
kesimpulan dengan menggunakan terkaan, intuisi, dan mencoba-coba (trial and
error) sesua dengan pengalamannya sehingga siswa memiliki kesempatan untuk

ikut berperan aktif selama proses pembelgaran.

Pembelgjaran dengan model penemuan terbimbing menempatkan peran guru

hanya sebagal pendamping dengan memberikan bimbingan seperlunya kepada



siswa dalam mencari dan menemukan suatu konsep atau pengetahuan. Dengan
bimbingan ini diharapkan dapat menstimulasi siswa untuk mulai melakukan
berpikir dengan kemampuan penalarannya. Kemudian dengan proses penemuan
yang dilakukan, akhirnya siswa mampu mengembangkan pengetahuan penalaran
adaptifnya sehingga dapat dimanfaatkan tidak hanya dalam proses pembelgaran,

melainkan juga dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, perlu diadakannya penelitian untuk
mengetahui  pengaruh model pembelgjaran penemuan terbimbing (guided
discovery learning) terhadap kemampuan penalaran adaptif siswa pada siswa

kelas X IPA SMA Negeri 2 Metro tahun pelgjaran 2017/2018.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model
pembelgaran guided discovery learning terhadap peningkatan kemampuan
penalaran adaptif siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Metro Pusat tahun pelgjaran

2017/2018?".

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pembelgaran guided discovery
learning terhadap peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa kelas X IPA

SMA Negeri 2 Metro Pusat tahun pelgjaran 2017/2018.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan banyak manfaat
terhadap perkembangan pembelgaran matematika di kelas, terutama terhadap
kemampuan penaaran adaptif matematika siswa dalam pembelgaran guided
discovery learning.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi calon pengagjar maupun
penggar dalam bidang pendidikan sebaga aternatif model pembelgaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran adaptif matematika
siswa. Dan sdlain itu, dapat menjadi masukan dan kagian pada penelitian

selanjutnya yang sgjenis di masa yang akan datang.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adal ah:

1. Penditian ini dikatakan berhasil apabila model pembelgaran guided
discovery learning lebih berpengaruh daripada model pembelgaran
konvensional untuk meningkatkan kemampuan adaptif matematika siswa.

2. Model pembelgaran guided discovery adalah model pembelgaran yang
memberikan keleluasaan bagi siswa untuk melakukan penyelidikan dan
menarik suatu kesimpulan dengan menggunakan terkaan, intuisi, dan
mencoba-coba (trial and error) sesuai dengan pengalamannya sehingga siswa

memiliki kesempatan untuk ikut berperan aktif selama proses pembelajaran



dan model pembelgjaran ini juga menempatkan peran guru hanya sebagai
pendamping dengan memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa dalam
mencari dan menemukan suatu konsep atau pengetahuan.

Kemampuan penalaran adaptif adalah kemampuan yang dimana melibatkan
proses berpikir atau bernalar secara mendalam ketika menghadapi persoalan
matematika. Proses penalaran ini dinyatakan dengan benar atau valid apabila
merupakan hasil dari pengamatan yang seksama dari berbagai alternatif dan
menggunakan pengetahuan dalam memberikan penjelasan dan pembenaran
suatu kesimpulan. Salah satu manisfestasi dari penalaran adaptif adalah
memberikan pembenaran terhadap proses dan hasil suatu pekerjaan.
Pembenaran di sini dimaksudkan sebagai naluri dalam memberikan aasan-
alasan yang cukup, misalnya daam pembuktian matematika atau dalam

memeriksa kebenaran dari suatu pernyataan matematika.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori

1. Kemampuan Penalaran Adaptif

a. Pengertian Penalaran adaptif

Salah satu aspek kompetensi yang menjadi tujuan dalam pembelgaran adalah
penalaran. Penalaran (reasoning) didefinisikan sebagai proses pencapaian
kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan, pentransformasian
yang diberikan dalam urutan tertentu untuk menjangkau kesimpulan (Kurniawati,
2006). Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Shadiq (2004)
memberikan definisi tentang penalaran yaitu suatu kegiatan, suatu proses atau
suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat sebuah
pernyataan baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang

kebenarannyatel ah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.

Minarni (2010) berpendapat ha yang sama tentang kemampuan bernalar.
Kemampuan bernalar merupakan salah satu dari sekian banyak kecerdasan yang
sangat penting dipunya dan dikuasai siswa terlebih daam mempelgari
matematika. Karena, kemampuan inilah yang utama digunakan anak sewaktu
dihadapkan pada masalah matematik yang akan diselesaikan. Dengan demikian

dapat dissmpulkan materi matematika dan penalaran merupakan hal yang tidak
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dapat dipisahkan. Karena materi matematika dapat dipahami melalui penalaran

dan penalaran dapat dilatihkan dengan belgjar materi matematika.

Penalaran dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu penalaran induktif dan
penalaran deduktif. Penalaran induktif adalah suatu proses atau aktifitas berpikir
untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat
umum berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang diketahui benar
(Theresia, 2015). Terdapat beberapa kegiatan atau proses yang tergolong dalam
penaaran induktif diantaranya: (a) menarik kesimpulan dari sutu kasus atau sifat
khusus yang satu diterapkan pada kasus khusus yang lainnya (transduktif), (b)
penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses (anaogi), ()
penarikan kesmpulan umum berdasarkan sgumlah data yang teramai
(generdias), (d) memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan: interpolasi
dan ekstrapolasi, () memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan,
atau pola yang ada, dan (f) menggunakan pola hubungan untuk menganalisis

situasi, dan menyusun konjektur (Sumarmo, 2010).

Sedangkan, penalaran deduktif adalah suatu proses atau suatu aktifitas berpikir
untuk menarik kesimpulan atau membuat penyataan baru dengan menggunakan
atau melibatkan teori maupun rumus matematika sebelumnya yang sudah
dibuktikan kebenarannya (Theresia,2015). Terdapat beberapa kegiatan atau proses
yang tergolong dalam penalaran deduktif diantaranya: (@) melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, (b)menarik kesimpulan logis
berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, membuktikan, dan

menyusun argumen yang valid, dan (c) menyusun pembuktian langsung,
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pembuktian tak langsung dan pembuktian dengan induksi matematika (Sumarmo,
2010). Dapat disimpulkan bahwa kegiatan atau proses penalaran induktif dan
deduktif sering dilihat sebagai suatu proses berpikir yang terpisah. Padahal, kedua

proses ini merupakan suatu pemikiran yang berjalan seiringan.

Hal ini sgalan dengan pendapat menurut Soedjadi (2007) bahwa ciri khusus
matematika adalah berpola pikir deduktif dan juga induktif, serta konsisten dalam
sistemnya (termasuk sistem yang dipilih untuk pendidikan). Sehingga pada tahun
2001, NRC (National Reasearch Council) memperkenalkan suatu penalaran yang
menurut penelitiannya mencakup kemampuan penalaran induktif dan deduktif,
yang kemudian dikenal dengan kemampuan penaaran adaptif. Menurut Putra dan
Sari (2016) penalaran adaptif memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan
penalaran pada umumnya yang hanya mencakup penalaran induktif dan deduktif
sga, karena dalam prosesnya penalaran adaptif juga melibatkan proses intuisi.
Proses intuisi adalah proses atau kegiatan untuk menduga, menetapkan sesuatu
dengan atau tanpa menggunakan bantuan representasi tetapi terlebih dahulu

mel akukan pembuktian atau penjelasan secaraformal.

Terkait dengan penaaran adaptif, Manggala (2011) juga menjelaskan bahwa
kemampuan penalaran adaptif merupakan salah satu bagian tak terpisahkan dari
kompetenss matematik lainnya, sekaligus memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi. Dapat disimpukan
dari beberapa pernyataan di atas bahwa penalaran adaptif mencakup penalaran
induktif, deduktif, serta intuisi. Serta merupakan bagian yang memiliki peran

penting dalan meningkatkan kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi.
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Penalaran adaptif dapat dicapal jika siswa dapat memenuhi kondisi, yaitu
mengetahui pengetahuan dasar yang cukup, tugas yang dapat dimengerti atau

dipahami, kemudian konteks yang disajikan telah dikenal.

b. Indikator Kemampuan Penalaran Adaptif

Siswa dikatakan mampu melakukan penalaran bilaia dapat melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika. Dalam kaitan itu, pada penjelasan Arifudin
(2016) menurutnya kemampuan penalaran adaptif dapat diukur dengan tiga
indikator yaitu: (1) kemampuan memberikan alasan mengenai jawaban yang
diberikan, (2) kemampuan menarik kesimpulan dari sebuah pernyataan, dan (3)

kemampuan membuktikan kebenaran suatu pernyataan atau argumen matematika.

Seseorang dikatakan mampu menggunakan penalarannya secara adaptif sesuai
dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi, bila ia telah melakukan beberapa hal
dibawah ini, antaralain: (1) berpikir, bersikap, dan bertindak berdasarkan kaidah-
kaidah yang logis, (2) memberikan alasan terjadi atau tidak terjadinya sesuatu,
baik secara induktif maupun deduktif, (3) menggunakan ide atau gagasan disertai

(jika perlu) dengan argumen yang logis (Wardhani, 2008).

Putra dan Sari (2016) merumuskan indikator dalam penalaran adaptif ini adatiga,
yaitu: (1) kemampuan mengajukan dugaan atau konjektur, (2) kemampuan
memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan, dan (3) kemampuan
menemukan pola dari suatu masalah. Berdasarkan uraian di atas dapat
dissmpulkan, bahwa indiktor yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian

adalah (1) kemampuan memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu
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pernyataan, (2) kemampuan menarik kesimpulan dari sebuah pernyataan, dan (3)

kemampuan memeriksa kesahihan suatu pernyataan atau argumen matematika.

2. Pembelajaran Guided Discovery Learning

a. Pengertian Pembelajaran Guided Discovery Learning

Discovery berasal dari kata “discover” yang berarti menemukan dan *“discovery”
adalah penemuan. Bahasa Indonesia memberi pengertian discover sebagai
menemukan. Makna menemukan dalam pembelgaran mengarah pada pada

pengertian memperoleh pengetahuan yang membawa kepada suatu pandangan.

Menurut Klahr & Nigam (2004) bahwa metode discovery learning merupakan
salah satu metode gjar dengan guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau
kesimpulan dari materi yang disampaikannya. Metode ini juga menekankan pada
pembelgaran keaktifan dan kekreatifitan siswa. Melalui metode ini guru hanya
sebagai fasilisator sedangkan siswa sebaga subjek belgar. Guru yang memberi
bibit ikan, kemudian siswalah yang akan membesarkan ikan-ikan tersebut hingga
sigp panen. Sama hanya dengan siswa diberi kesempatan mencari dan
menemukan hasil dari suatu formulasi, prinsip ataupun teorema. Siswa dapat
mengeksplor, melaluikan penyelidikan, terkaan dan mencoba (trial and error)
sesuai dengan pengalamannya sehingga siswa dapat ikut berperan aktif dalam
kegiatan pembelgjaran. Selain itu, proses pembelgjaran ini akan diingat oleh siswa
sepanjang masa karena siswa menemukan dan menyimpulkan sendiri, sehingga

hasi| belgjar akan tidak mudah dilupakan.

Terkait dengan discovery learning, Kartika (2012) juga menjelaskan bahwa

pembelgaran dengan penemuan (discovery learning) adalah suatu metode
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pembelgaran yang mana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau
kesimpulan dari materi yang disampaikannya. Melainkan siswa diberi kesempatan
menyelidiki, mencari, menemukan sendiri dan memecahkan masalah materi yang
dipelgari sehingga siswa dapat mengasimilasi konsep dasar sehingga menambah
pengalaman belgjar mereka. Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan
beberapa ahli dapat dismpulkan, metode penemuan adalah suatu metode
mengajar yang menitikberatkan pada aktifitas siswa dalam belgar, dimana siswa
untuk melakukan proses kegiatan mental dengan mengasimilasi sesuatu konsep
atau prinsip secara mandiri atau sendiri  dengan sedikitnya peran guru yang
terlibat dalam pembelgjaran, sehingga dapat memberikan dampak positif dengan

menambah pengalaman belgjar mereka.

Metode penemuan yang digunakan dalam pembelgaran pada awanya berupa
penemuan secara murni. Dimana apa yang akan ditemukan, seperti apa proses
maupun jalannya semata-mata hanya dilakukan oleh siswa itu sendiri. Oleh
karenaitu, bisa dikatakan pembelgaran seperti itu memerlukan waktu yang relatif
lama bagi siswa untuk sampal menemukan suatu konsep maupun menarik suatu
kesimpulan sendiri. Akibat dari masih adanya kekurangan dalam pembelgaran
dengan metode discovery learning, maka muncul metode penemuan yang dipandu

oleh guru (guided discovery learning).

Menurut Purnomo (2011) bahwa guided discovery learning merupakan model
pembelgjaran yang bersifat student oriented dengan teknik trial and error,
menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, menarik kesimpulan, serta

memungkinkan guru melakukan bimbingan dan petunjuk jalan dalam siswa untuk
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mempergunakan ide, konsep, dan keterampilan yang mereka miliki untuk
menemukan pengetahuan yang baru. Pendapat lain menurut Ali (2004)
mengatakan bahwa guided discovery learning adalah model pembelgaran yang
dalam pelaksanaanya dilakukan siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru.
Petunjuk tersebut berupa pertanyaan yang bersifat membimbing. Dari beberapa
pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa guided discovery learning adalah
model pembelgjaran yang bersifat student oriented dengan teknik trial and error,
menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, menarik kesimpulan yang sesuai
petunjuk yang diberikan guru berupa pertanyaan-pertanyaan dan langkah-langkah

kerjadalam lembar kerja sehingga siswa dapat mencari kesimpulan.

b. Langkah-langkah dalam M etode Guided Discovery Learning

Pembelgaran dengan metode guided discovery learning merupakan suatu
pembelgjaran dimana siswa ditekankan untuk aktif menemukan suatu konsep
yang akan dipelgjari dengan bimbingan guru, sehingga konsep atau pengetahuan
yang diperoleh tidak menyimpang dari tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena
itu, diperlukan langkah-langkah untuk merealisasikan proses pembelgaran

tersebut.

Secara garis besar, Mulyasa (2005) mengemukakan cara menggjar dengan metode
penemuan menempuh langkah-langkah sebagai berikut, yaitu: 1) adanya masalah
yang akan dipecahkan, 2) sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta
didik, 3) konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik melaui
kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secarajelas, 4) harus tersedia alat

dan bahan yang diperlukan, 5) susunan kelas diatur sedemikian rupa sehingga
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memudahkan terlibatnya arus bebas pikiran peserta didik dalam kegiatan belgar
mengajar, 6) guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan data, 7) guru harus memberikan jawaban dengan tepat dan tepat

dengan data dan informsi yang diperlukan peserta didik.

Adapun menurut Alberta learning (2004) tentang pembelgaran berbasis
penemuan terdapat 6 fase, yaitu 1) fase perencanaan, 2) fase retrieving, 3) fase
memproses, 4) fase menciptakan, 5) fase sharing, dan 6) fase evaluasi. Fase-fase
tersebut sgaan dengan langkah-langkah guided discovery learning yang
diungkapkan oleh Kurniasih dan Sani (2014), yaitu:
1. Simulas (stimulasi/pemberian rangsangan)
Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada sesuatu permasalahan yang
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan
generalisasi, agar timbul untuk ingin menyelidiki permasalahan tersebut. Selain
dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulal
pembelgaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas lainnya yang mengarahkan siswa pada persigpan dalam
menyel esaikan masalah.
2. Problem Satement (pernyataan/identifikasi masal ah)
Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelgaran. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk

hipotesis (jawaban sementara) atas pertanyaan dari masalah.
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3. Data Collection (pengumpulan data)
Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informas yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan
sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Secara tidak
langsung, siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya.

4. Data Processing (pengolahan data)
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung
untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. Dari
pengolahan data tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang
aternatif jawaban/penyel esaian yang perlu mendapat pembuktian secaralogis.

5. Verification (pembuktian)
Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta
dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan

hasil verifikasi.

Dengan memperhatikan pemaparan langkah-langkah metode guided discovery
learning tersebut, maka model ini dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan
penalaran adaptif siswa terhadap suatu masalah yang relevan dengan
perkembangan kognitif (pengetahuan). Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli
maka langkah-langkah metode guided discovery learning yang di gunakan pada

penelitian ini, yaitu: (1) siswa diberikan stimulas oleh guru, (2) siswa
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mengidentifikas masalah, (3) siswa membuat atau merumuskan hipotesis, (4)
siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan dan mengolah data, (5) melalui
data yang telah diperoleh, siswa membandingkan dengan hipotesis sebelumnya
untuk membuktikan kebenaran rumusan hipotesis, (6) siswa menarik sebuah

kesimpuan atau generalisasi dari hasil pembelgaran.

3. Pembelagjaran Konvensional

Salah satu pendekatan yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan oleh
guru adalah pembelgjaran konvensional. Menurut Killearn dalam Hamruni (2012)
pembelgjaran konvensional adalah metode pembelgjaran secara langsung, dimana
materi langsung disampaikan oleh guru. Metode pembelgaran secara langsung
yang sering digunakan guru dalam menggar, yakni metode mengajar ceramah
karena metode ini membutuhkan persiapan paling sederhana dan mudah serta
fleksibel tanpa memerlukan persiapan khusus (Harsono, 2009). Adapun pendapat
lain menurut Aspiyah (2008) metode ceramah merupakan metode yang cara
penyagjian guru dalam memberikan materi pelgaran kepada siswa, menitik
beratkan pada penuturan kata-kata secara lisan dari guru kepada murid. Seorang

murid menulis dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.

Selain metode mengajar ceramah, ada metode lain yang juga sering digunakan
oleh guru, yakni metode ekspositori. Menurut Khoiri (2013) dalam pembelgaran
ekspositori kegiatan mengajar terpusat pada guru. Langkah-langkah pembelgjaran
ekspositori dimulai dengan persigpan, penygian materi, menghubungkan
pengalaman siswa, menyimpulkan dan mengaplikasikan. Hal ini menyebabkan

siswa pasif, pertanyasan dari siswa jarang muncul. Pembelgaran dengan
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menggunakan metode ekspositori ini sudah tidak lagi relevan dalam penerapan
pembelgjaran sesuai kurikulum 2013 serta banyaknya kel emahan-kel emahan yang
terdapat didalamnya, yakni proses pembelgjaran bersifat statis, dan komunikasi
berjalan searah, siswa menjadi pasif, daya pikir siswa lemah, dan pada akhirnya
siswa kurang memiliki kreativitas yang tinggi dan kemampuan berpikir kritis

sehingga hasil pembelgjaran yang diperoleh kurang maksimal.

Berdasarkan dari pemaparan diatas dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
konvensional yang sering dipakai oleh guru, yakni metode mengajar ceramah dan
metode ekspositori. Dimana metode ini guru sebagai pusat sumber informasi dan
pusat penggjaran sehingga siswa hanya pasif menerima semua informasi dari
guru. Hal ini yang menyebabkan daya pikir siswa menjadi lemah dan kreativitas
serta kemampuan berpikir kritisnya kurang. Maka dari itu, pembelgaran dengan

metode ini kurang maksimal dalam hasil pembelgjarannya.

4. Teori Belgjar yang Relevan dengan M etode Guided Discovery Learning
Berikut ini adalah beberapa teori belgjar yang berkaitan dengan metode penemuan
terbimbing.

a. Teori Pembelajaran Kontruktivisme

Teori pembelgaran kontruktivisme menyatakan bahwa perkembangan kognitif
seseorang merupakan suatu proses individu secara aktif membangun sistem arti
pemahaman dan readlita melalui pengalaman dan interaks baik antar individu
maupun dengan lingkungan (Trianto, 2007). Hal terpenting dari teori ini adalah
apabila siswa ingin mendapatkan informasi yang kompleks agar tertanam

dibenaknya, maka siswa itu sendiri yang harus aktif menemukan dan
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mentransformasikan informasi kompleks tersebut. Menurut Tasker dalam Amri
(2010) mengungkapkan bahwa terdapat tiga penekanan dalam teori belgar
konstrukivisme meliputi: (1) peran aktif siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan secara bermakna, (2) pentingnya membuat kaitan antara gagasan
dalam pengkontruksian secara bermakna, dan (3) mengaitkan antara gagasan

dengan informasi baru yang diterima.

Slavin daam Trianto (2007) juga berpendapat terkait teori konstruktivisme,
menyatakan bahwa:

Satu prinsip penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak dapat
hanya sekedar memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi siswa harus
membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya. Guru dapat memberikan
kemudahan dalam proses ini dengan memberikan kesempatan siswa untuk
menentukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri untuk belgar, dan
membelgjarkan siswa dengan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri
untuk belgjar. Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang membawa siswva
kepemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus
memanjatnya. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa inti dari teori
pembelgjaran konstruktivisme adalah Iebih menekankan pada siswa untuk aktif
mengkonstruksi atau membangun pengetahuannya sendiri sedangkan peran guru
hanya sebagai pembimbing dan fasilisator selama proses pembelgjaran.

b. Teori Jerume Bruner

Teori belgjar dari Bruner lebih dikenal dengan istilah pembelgjaran penemuan
(discovery learning). Teori belgar ini  menindaklanjuti teori belgar

konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa harus aktif di dalam kelas. Proses
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aktif tersebut dapat dilakukan dengan cara melalui suatu pembelgjaran penemuan
(discovery learning) yaitu di mana siswa mengorganisasi bahan yang dipelgari
dengan suatu bentuk akhir. Prosedur ini berbeda dengan jenis pembelagjaran
penerimaan (reception learning), di mana guru menerangkan semua informasi dan

siswa harus mempelgjari semua bahan atau informasi tersebut (Dalyono, 2005).

Bruner menyatakan tentang pembelgaran yang seharusnya dilakukan di sekolah
sebagai berikut:

Belgar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka memusatkan perhatiannya
untuk memahami struktur materi yang dipelgari. Untuk memperoleh struktur
informasi, siswa harus aktif dimana mereka harus mengidentifikasi sendiri
prinsip-prinsip kunci daripada hanya sekedar menerima penjelasan dari guru. Oleh
karena itu, guru harus memunculkan masalah yang mendorong siswa untuk

mel akukan kegiatan penemuan (Trianto, 2007).

Aplikas ide-ide Bruner dalam pembel gjaran, digambarkan oleh Woolfolk sebaga
berikut: (1) memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelgari, (2)
membantu siswa mencari hubungan antar konsep, (3) mengajukan pertanyaan dan
membiarkan siswa mencoba menemukan sendiri jawabannya, dan (4) mendorong
siswa untuk membuat dugaan yang bersifat intuitif (Trianto, 2007). Berdasarkan
uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran yang terjadi di
sekolah, sudah seharusnya dapat dilakukan dengan menggunakan pembelgaran
yang mendorong kepada siswa untuk menemukan konsep atau pengetahuan yang
sedang dipelgari secara mandiri. Pembelgjaran ini bisa dilakukan dengan cara,

guru menyediakan bahan yang didalamnya dapat dimunculkan suatu masalah,
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yang mendorong sSiswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan  seperti
mengidentifikasi, memahami, sampai pada menemukan prinsip-prinsip umum

yang ada dalam bahan atau materi yang telah disediakan.

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini tentang pengaruh guide discovery learning terhadap kemampuan
penalaran adaptif siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Metro, yang terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel
bebas adalah pembelgaran guide discovery learning sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan penalaran adaptif siswa. Setelah dilakukan
pembelgjaran guided discovery learning maka akan terlihat apakah pembelagjaran
tersebut berpengaruh apabila dikgi dari kemampuan penalaran adaptif siswa.
Pembelgaran guided discovery learning mengarahkan siswa agar aktif dalam
proses pembelgaran, mendorong siswa menemukan kesimpulan (generalisasi)
dengan adanya bimbingan guru melalui pertanyaan-pertanyaan dan langkah-
langkah kerja dalam lembar kerja, sehingga siswa dapat mencari kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan pembelgaran. Dalam hal ini, guru tidak lagi menyampaikan
informasi secara langsung tetapi hanya berperan sebagai pembimbing, fasilisator,
dan motivator agar siswa dapat menemukan konsep, merepresentasikannya
kemudian menyelesaikan masalah matematis secara mandiri. Pelaksanaan
pembelgaran dengan guided discovery learning pada penelitian ini ada enam
langkah, yaitu: (1) memberi stimulasi pada siswa, (2) mengidentifikasi masalah,
(3) mengumpulkan data, (4) mengolah data, (5) membuktikan hasil data yang

telah diolah, dan (6) mengevaluas hasil belgjar siswa.
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Langkah pertama dalam guided discovery learning adalah memberikan stimulasi
pada siswa. Pada tahap ini siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan ataupun suatu
permasal ahan kontekstual yang terkait dengan lembar kerja peserta didik (LKPD),
sehingga merangsang siswa untuk menggali kemampuannya tentang masalah
kontekstual tersebut atau memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat

membimbing siswa memunculkan rasa kel ngintahuannya.

Kemudian langkah kedua daam guided discovery learning adalah
mengidentifikass masalah. Dalam langkah ini, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikas masalah dalam LKPD sehingga siswa
merumuskan hipotesis yakni berupa pernyataan (statment) sebagali jawaban
sementara atas permasalahan yang diberikan. Selanjutnya langkah ketiga dalam
guided discovery learning adalah pengumpulan data. Pada langkah ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang sesuai dengan permasalahan, membaca literatur (pedoman), melakukan uji
coba secara mandiri, dan sebagainya sebagali upaya pembuktian hipotesis yang
telah dirumuskan benar atau tidak. Peserta didik dapat berpikir aktif dan mandiri
untuk mengeksplorasi berbagai aternatif penyelesaian masalah. Dengan adanya
tahap ini siswa dapat mengasah kemampuannya untuk merencanakan strategi

penyel esaian terhadap permasalahan yang diberikan.

Adapun langkah keempat dalam guided discovery learning adalah pengelolahan
data. Pada langkah ini, data dan informasi yang telah diperoleh siswa kemudian
diolah, diklarifikasi, dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu. Pengolahan

data juga berfungsi sebaga pembentukan konsep dan generalisasi. Dari
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generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang
aternatif jawaban atau penyelesaian yang harus mendapat pembuktian secara
logis. Dengan adanya tahap ini, siswa diasah kemampuan penalaran adaptifnya

untuk menyel esaikan masalah yang diberikan.

Langkah kelima dalam guided discovery learning adalah pembuktian. Dalam
tahap ini, kemampuan penaaran adaptif siswa diasah karena dengan pembuktian,
siswa melatih diri memberikan aasan mengenai jawabannya dan dapat
membuktikan kebenaran dari pernyataan yang telah dibuat oleh siswa. Kemudian
mempersentasikan hasil diskusinya oleh beberapa wakil dari kelompok, dan
kelompok yang lain memperhatiakan dan melakukan pemeriksaan hasil diskusi
kelompoknya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah

didapatkan dari hasil pengelolahan data.

Langkah keenam atau yang terakhir dalam guided discovery learning adalah
menarik kesimpulan atau generalisasi. Siswa dibimbing oleh guru menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dalam suatu masalah yang sama
dengan memperhatikan hasil pembuktian. Hal ini dilakukan agar kesimpulan yang
didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan pembelgjaran.
Pada langkah ini dapat dilihat kemampuan siswa dalam menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Melalui guided discovery learning ini,
siswa dapat meningkatakan kemampuan penalaran adaptifnya dari hasil belgar
dan dapat mengubah pemikiran belgjar matematika itu sulit. Dengan demikian,
guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan penalaran adaptif

siswa
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C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas X IPA semester genap SMA Negeri 2 Metro tahun
pelgjaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

2. Metode pembelgjaran yang diterapkan sebelumnya bukan merupakan model

guided discovery learning.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Penerapan model guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan
penalaran adaptif siswa.
2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa yang mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan penalaran

adaptif siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X pa Semester genap
tahun pelgaran 2017/2018 di SMA Negeri 2 Metro yang terdistribusi dalam lima
kelas yaitu kelas X pa 1 Sampal X pa 5. Kelima kelas tersebut digar oleh dua guru
berbeda.

Daftar guru mata pel g aran matematika kelas X |pa dapat dilihat padatabel 3.1
Tabel 3.1 Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester Genap Kelas X IPA SMA

Negeri 2
Metro TP. 2017/2018

No Guru Kelas Jumlah Siswa Rata-rata
1 Guru A Xipa1 32 76,8
2. Guru B Xipa 2 30 76,2
3. Guru B Xipa3 30 76,7
4. Guru B Xipaa 34 76,2
S. Guru B Xipas 36 76,3

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
dengan berdasarkan atas pertimbangan bahwa dua kelas yang dipilih adalah kelas
yang digjar oleh guru yang sama sehingga pengalaman belgjar yang didapatkan

oleh siswa relatif sama sebelum penelitian dilaksanakan. Pemilihan kelas
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eksperimen dan kelas kontrol tersebut dilakukan berdasarkan nilai rata-rata mid
yang sama. Satu kelas eksperimen yaitu kelas dengan guided discovery learning
dan kelas yang lain sebagai kelas kontrol yaitu kelas dengan pembelagjaran
konvensional. Setelah berdiskusi dengan guru mitra, terpilih kelas X pa 2 Sebagai
kelas eksperimen yang mendapatkan pembelgaran dengan model Guided
Discovery Learning dan kelas Xpa 3 Sebagai kelas kontrol yang mendapatkan

pembelgjaran konvensional.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quas eksperimen). Desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-posttest control group design
dengan alasan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa sehingga dapat
terlihat apakah kemampuan yang akan diteliti dan model pembelgaran yang
diberikan dapat berpengaruh oleh siswa tersebut atau tidak. Pretest dilakukan
sebelum diberikan perlakukan untuk mendapatkan data kemampuan penalaran
adaptif awal siswa. Posttest dilakukan setelah diberikannya perlakuan untuk
mendapatkan data kemampuan penalaran adaptif akhir siswa. Pelaksanaan
penelitian dapat digambarkan dalam tabel 3.2

Tabel 3.2 Desain Pendlitian

Kelas Perlakuan
Pretest Pembelajaran Posttes
A Y X Y
B Y C Y
(Fraenkel dan Wallen,
2009)

Keterangan:
A : kelas eksperimen

B : kelas kontrol
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X : model guided discovery learning
C : model konvensional
Y . pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan, penelitian melibatkan dua
kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen, yang disebut kelas
eksperimen adalah pembel gjaran matematika dengan menggunakan model Guided
Discovery Learning, sedangkan pada kelompok kontrol yang disebut kelas

kontrol, dengan menggunakan model pembel gjaran konvensional.

C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga
tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Observas awal, melakukan orientasi sekolah untuk mengetahui jumlah
kelas, jumlah siswa dalam satu kelas, gambaran umum kemampuan rata-rata
siswa, dan cara guru mengajar dikelas.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapakan materi yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Menyusun proposal penelitian.
e. Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan metode
yang digunakan yaitu guided discovery learning untuk kelas eksperimen dan
pembelgjaran konvensiona untuk kelas kontrol.

f. Membuat Lembar Kerja Kelompok untuk kelas eksperimen.
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g. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemampuan penalaran
adaptif siswa dan pedoman pemberian skor.
h. Menguji vaiditas instrumen penelitian kemudian melakukan uji coba tes
kemampuan penalaran adaptif siswa.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan guided discovery learning pada kelas eksperimen dan
pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol.
b. Mengadakan pretest dan posttest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulan data dari hasil pretest dan posttest kemampuan penalaran
adaptif siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

c. Menyusun laporan hasil pendlitian.

D. Data Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini adalah data skor kemampuan penalaran adaptif siswa
yang berupa data nila yang diperoleh melalui pretest dan posttest setelah
mengikuti pembelgaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik tes. Tes kemampuan penalaran adaptif diberikan sebelum dan setelah

pembelgjaran (pretest-posttest only) dikelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Instrumen Penilaian
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Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, dibutuhkan seperangkat instrumen
tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertipe uraian yang terdiri dari enam
soal. Tes yang diberikan pada setiap kelas, baik soal-soal untuk pretest dan
postest sama. Sebelum penyusunan tes kemampuan penalaran adaptif siswa,
terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soa tes kemampuan penaaran adaptif. Pedoman

pemberian skor kemampuan penalaran adaptif disgjikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Adaptif

Aspek yang diukur Kategori Skor

1. Memberikan Tidak memberi jawaban 0
alasan atau bukti | Jawaban salah, beberapa alasan dicoba untuk 1
terhadap dikemukakan

kebenaran dari Hanya menjawab benar sebagian aspek sgja 2
suatu pernyataan | dari pernyataan yang diberikan

Hampir semua aspek dari pertanyaaan dapat 3
dijawab dengan benar
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Dapat memberikan alasan atau bukti dengan 4
baik dan benar secaralengkap berdasarkan
pengetahuan matematika dari pokok bahasan
trigonometri.

2. Menarik Tidak memberi jawaban 0
Kesimpulan dari | Jawaban salah, beberapa aasan dicoba untuk 1
suatu pernyataan | dikemukakan

Hanya menjawab benar sebagian aspek sgja 2
dari pernyataan yang diberikan

Hampir semua aspek dari pertanyaaan dapat 3
dijawab dengan benar

Dapat memberikan alasan atau bukti dengan 4
baik dan benar secaralengkap berdasarkan
pengetahuan matematika dari pokok bahasan
trigonometri.

3. Memeriksa Tidak memberi jawaban 0
keshahihan suatu | Jawaban salah, beberapa alasan dicoba untuk 1
argumen dikemukakan

Hanya menjawab benar sebagian aspek sgja 2
dari pernyataan yang diberikan

Hampir semua aspek dari pertanyaaan dapat 3
dijawab dengan benar

Dapat memberikan alasan atau bukti dengan 4

baik dan benar secaralengkap berdasarkan
pengetahuan matematika dari pokok bahasan
trigonometri.

Selanjutnya, untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrument yang akan

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteriates yang baik ditinjau dari

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran soal tersebut.

1. Uji Validitas Instrumen

Vdiditas pada penelitian ini didasari pada validitas isi. Validitas terhadap

perangkat tes kemampuan penalaran adaptif dilakukan dengan tujuan agar

diperoleh perangkat tes yang memenuhi validitas isi, yaitu adanya kesesuaian isi

yang terkandung dalam tes penalaran adaptif dengan indikator pembelgjaran yang

berlaku disekolah. Soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru

mitra. Tes dikatakan valid jika soa tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi
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dasar dan indikator kemampuan penaaran adaptif siswa. Penilaian terhadap
kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (V)
oleh guru mitra. Hasll penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang
digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas is (Lampiran B.5).
Setelah soa tes dinyatakan valid, maka perangkat tes diujicobakan. Uji coba
dilakukan diluar sampel penelitian, yaitu kelas XI pa 4. Setelah diujicobakan,
diukur tingkat reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal dengan

menggunakan bantuan Software Microsoft Excel.
2. Rdiabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek dengan kemampuan yang sama, akan mengasilkan data
yang sama. Uji reliabiltas digunakan untuk menunjukkan sgjauh mana instrument
dapat dipercaya. Perhitungan koefisien reliabilitas instrument soal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut.

) (-5

Keterangan:
714 : Koefisien reliabilitas instrument tes
n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

1 : Bilangan konstan

Y. SZ :Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

S? : Variang total

Daam pendlitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2010:75) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.4



Tabel 3.4 Interpretas Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r ;) Kriteria
= = 20 Sangat Rendah
020<’ Rendah
0,40<:3: Sedang
0,70<::: Tinggi
0,90 <3 Sangat tinggi

Pada pendlitian ini, kriteria reliabilitas yang dapat digunakan adalah sedang,
tinggi, dan sangat tinggi. Setelah dilakukan perhitungan pada instrumen tes yang
diujicobakan diperoleh nilai r;; = 0 74. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
dapat dinyatakan bahwa instrumen tes memiliki reablilitas yang tinggi dan layak
digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil perhitungan reabilitas instrumen tes

selengkapnya dapat dilhat pada Lampiran C. 1.
3. Uji Daya Beda

Daya pembeda tiap butir soa dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa Yyang
berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, data terlebih dahulu
diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah. Menurut
Arikunto (2010: 213), rumus untuk menghitung daya pembeda adal ah:

_JA-JB

DP
1A

Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA : Rataratanilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : Rataratanilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : Skor maksimum butir soal yang diolah

Hasil perhitungan daya pembeda menurut Arikunto (2010: 218) diinterpretasi

berdasarkan klasifikasi yang disgjikan pada Tabel 3.5



Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Skor DP | nter pretasi
—1,00 < z:2= )00 Sangat buruk
0,00 < 77:%7),20 Buruk
0,20 < 2% = 9,30 Cukup baik, perlu direvisi
0,30 < % = 9,70 Baik
0,70 < £% = 1,00 Sangat baik

Kriteria soal tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang
memiliki interpretass minimal baik. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba
instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes berada pada interval 0,30 —
1,00. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya
pembeda dengan interpretasi baik dan sangat baik. Hasil perhitungan daya

pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.2.

4. Tingkat Kesukaran

Andlisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong mudah, sedang, atau sukar. Menurut Arikunto (2010: 207) soa yang
baik adalah soal yang tidak terlau mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk
menghitung tingkat kesukaran soal, digunakan rumus yang dikutip dari Sudijono

(2011: 372) sebagai berikut.

Jr
TK = —

Iy
Keterangan :

TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I+ : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
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Dalam penélitian ini, butir soa yang dipilih adalah soal-soal yang memiliki
interpretasi mudah, sedang, dan sukar. Adapun interpretasi tingkat kesukaran butir
soal menurut Sudijono (2011: 372) digunakan kriteria indeks tingkat kesukaran
yang terteradalam Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Skor TK Interpretasi
0,00 TK<0,15 Sangat Sukar
0,16<TK<0,30 Sukar
0,31<TK<0,70 Sedang
0,71<TK<0,85 Mudah
0,86<TK<1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
tingkat kesukaran tesnya berada pada interval 0,31 - 0,70. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang sedang.
Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran

C.2

F. Teknik Analisis Data

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari instrumen
tes kemampuan penalaran adaptif yang diberikan kepada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan postest
dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan penalaran adaptif
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Hake dalam Widiarti (2015:
30) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized
gain) = g, yaitu:

pottest score — pretest score

9= maximum possible score — pretes score
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari Hake dalam Widiarti, (2015: 30 ) seperti terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 3.7 Klasifikasi Gain (g)

Skor g Interpretas

g>0.7 Tinggi
0.3<g<07 Sedang

g<0.3 Rendah

Data skor pretest dan postest yang diperoleh, dapat diketahui melalui gain dari
kemampuan penalaran adaptif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Persentase siswa yang memiliki kemampuan penalaran adaptif dikategorikan baik
pada kelas jika interprestasi skor gain masuk dalam kriteria sedang sampai tinggi.
Hasil perhitungan skor gain kemampuan penalaran adaptif siswa selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.4 dan C.5. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
terhadap data gain skor kemampuan penaaran adaptif siswa, maka dilakukan uji
prasyarat terhadap data kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal

dari data populas yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi
normal atau tidak berdasarkan data skor gain ratarata aktivitas sampel.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : datagain berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H1 : datagain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Uji ini menggunakan uji Chi-Kuadrat:

5 ffi—fhlz
f

h

C2 hitung=

Keterangan:

f; :frekuensi pengamatan

f
h: frekuens yang diharapkan

Kriteria uji normalitas hasil  pengolahan statistik adalah terima Hp jika

C2hiung <C2wa dantolak jika  sebaliknya dengan taraf nyata (5% = 0.05).

(Sudjana, 2005: 293)
Setelah uji normalitas dilakukan terhadap data gain dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol, diperoleh :

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Penalaran Adaptif

Siswa
Kelompok B S
Pendlitian N 2 nicung 2 tabel HO
Eksperimen 30 1,3044 7,81 Diterima
Kontrol 30 5,4019. 7,81 Diterima

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa data gain dari kelas eksperimen dan
kontrol berasal dari populas yang berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan C.7. Dengan demikian dapat

dilanjutkan dengan melakukan uji homogenitas

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data yaitu

data siswa yang mengikuti pembelgaran guided discovery learning dan data siswa
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yang mengikuti pembelgjaran konvensional memiliki varians yang homogen atau
tidak homogen. Rumusan hipotesis untuk menguji homogenitas adal ah:
Ho: 01° = 0,° (kedua populasi memiliki varians yang homogen)

H1: 0. # 0,° (kedua populasi memiliki varians yang tidak homogen)

K eterangan:

0.2 : varians populasi skor gain kemampuan penaaran adaptif siswa yang

mengikuti guided discovery learning.
0, : varians populasi skor gain kemampuan penalaran adaptif siswa yang
mengikuti pembelgaran konvensional.

Menurut Sudjana (2005: 249-250) untuk menguji hipotesis di atas menggunakan
rumus:

S?  Varians terbesar

B 3‘? ~ Varians terkecil
dengan

ani.xiz—[Zfi.xiJz

S =
nn-1)
Keterangan:
5° : varians terbesar
52 - varians terkecil
n : banyak siswa (3 fi)
Xi : tanda kelas
fi : frekuens yang sesuai dengan tanda kelas
Kriteria uji homogenitas, tolak Hgjika Fuipyng = F La(na=1,my-1) dengan
La(na=1 my-1) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan

dergjat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.

Hasil uji homogenitas diperlihatkan padatabel 3.9
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Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Penalaran Adaptif

Siswa
Keompok .
Penelitian Varians Fhitung Frape Ho
Eksperimen 0,01268
1,154 2,101 Diterima
Kontrol 0,01099

Berdasarkan data dari tabel 3.9 diperoleh bahwa Friwng < Frape . Hal ini berarti Ho
diterima, sehingga dapat disimpulkan kedua populasi memiliki varians yang
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C. 8.
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data gain
kemampuan penaaran adaptif siswa berasal dari populasi yang berdistribusi
norma dan memiliki varians yang homogen, maka pengujian hipotesis
menggunakan uji kesamaan duarata-ratat. Dengan hipotesis sebagai berikut:
a Holp1=p2,
Artinya rata-rata skor dari peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa
yang mengikuti pembelgaran Guided Discovery Learning sama dengan rata
rata skor dari peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa yang
mengikuti pembelgaran konvensional.
b. Hipi> 2,
Artinya rata-rata skor dari peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa
yang mengikuti pembelgjaran Guided Discovery Learning lebih baik daripada
ratarrata skor dari peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa yang
mengikuti pembelgaran konvensional.

Keterangan:
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M1 : ratarata skor dari peningkatan kemampuan penalaran adaptif siswa yang
mengikuti guided discovery learning.

U2 : ratarata skor dari peningkatan kemampuan penaaran adaptif siswa yang
mengikuti pembelgaran konvensional.

Rumus yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata (Uji t) seperti dalam

Sudjana (2005: 239) berikut:

Keterangan:

X, : ratarrata skor peningkatan kemampuan kelas yang mengikuti pembelgjaran
guide discovery learning

X, : ratarata skor peningkatan kemampuan kelas yang mengikuti pembelajaran
konvensional

n, : banyaknya siswa kelas yang mengikuti pembelgjaran guided discovery

learning

: banyaknya siswa kelas yang mengikuti pembelajaran konvensiona

: varians pada kelas yang mengikuti pembelgjaran guided discovery learning

: varians pada kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional

: varians gabungan

v n 5
PRI PIFDD b

%)

Pada taraf signifikan a = 0,05 dengan dk = (n, +n,-2) dan peluang (1 — @)
maka Ho diterima jika diperoleh t pirung < Eta—oym,+n,—2)- Setelah dilakukan
perhitungan, diperoleh s = 0,1088 sehingga didapat t’nitung = 6,9989. Sedangkan
t (1—c)(ny4m—2) = L(1-0,05)30+30—2) = t(0,95)(58) =1,67155. Hal tersebut berarti
thitung > ta—oc)(ny+1,-2)> SENINgga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hy
diterima. Hal ini berarti, rata-rata skor dari peningkatan kemampuan penalaran
adaptif siswa yang mengikuti pembelgjaran Guided Discovery Learning lebih baik

daripada rata-rata skor peningkatan kemampuan penadaran adaptif siswa yang
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mengikuti pembelgjaran konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

padalampiran C. 9.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model
pembelgaran Guided Discovery Learning berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan penalaran adaptif siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
kemampuan penalaran adaptif siswa yang mengikuti model pembelgjaran Guided
Discovery Learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan penaaran

adaptif siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Bagi guru, model Guided Discovery Learning dapat menjadi salah satu alterntif
pembelgaran matematika yang dapat diterapkan untuk membantu
meningkatkan kemampuan penalaran adaptif siswa.

2. Bagi pendliti lain, pendlitian ini dilakukan pada bahasan Trigonometri. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan juga pada pokok bahasan dan kemampuan

lainnya yang dikembangkan.
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